BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitigmng menggunakan pendekatan
naturalistik untuk mencari dan menemukan pengedian pemahaman tentang
fenomena dalam suatu latar berkonteks khusus (Mgle@008:5). Peranan
peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagagrencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsiran dan padegiha menjadi pelopor hasil
penelitian. Dalam kontels penelitian ini, penggunapenelitian kualitatif
ditunjukkan untuk memahami dan mempelajari upayau giPKn dalam

pencegahan dan penanggulangan perilaku agresH sissekolah.

2. Metode Pendlitian

Untuk menganalisis permasalahan dalam penelitiamali diperlukan
adanya metode penelitian, metode penelitian mearmpa#ira yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Sehgéan dengan itu, maka
peneliti berpendapat bahwa metode deskriptif mé@pametode yang tepat
digunakan dalam penelitian ini, karena sesuai derigguan penelitian yang
berusaha untuk memperoleh gambaran yang nyatantehtgyaimana upaya guru
PKn dalam pencegahan dan penanggulangan perilakgifagiswa di SMK 45

Lembang.
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Pemilihan metode deskriptif dalam penelitian dibédakangi oleh
pendapat Margono (2007:39) mengemukakan bahwa:

“Penelitian bersifat deskriptif analisis yaitu datang diperoleh (berupa
kata, gambar, perilaku) tidak dituangkan dalam ddetilangan atau angka
statistik, melainkan dalam bentuk kualitatif yangmiliki arti yang lebih
kaya dari sekedar angka atau frekuensi.”

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkanwaéametode
deskriptif merupakan metode yang memusatkan parh@ada masalah-masalah
aktual untuk memecahkan masalah dengan cara mebggdan atau melukiskan
semua peristiwva atau permasalahan yang terjadinaeggenelitian berlangsung.
Oleh karena itu, alasan peneliti melakukan penelitdengan menggunakan
metode deskriptif ini karena sesuai dengan sifatrdasalah dan tujuan penelitian
yang ingin diperoleh dan bukan untuk menguji hipistetetapi berusaha untuk

memperoleh gambaran nyata tentang bagaimana upawa BKn dalam

pencegahan dan penanggulangan perilaku agresH sis8MK 45 Lembang.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pada pelaksanaan penelitian ini untuk memperoléd ying diperlukan
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulenyd@atu sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan plelvawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara p@esen)
(Arikunto, 2003:132). Wawancara merupakan salal tekinik pengumpulan data

yang digunakan penulis untuk mengajukan pertanydsam menggali jawaban
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lebih lanjut untuk mendapatkan informasi data-datag lengkap sesuai dengan
fokus penelitian dengan instrumen wawancara yatah teersusun, sehingga
peneliti dapat mengetahui persepsi responden grmiarmasalahan yang akan
dikaji.

Berkaitan dengan hal di atas, Moleong (2007:18&)guegkapkan bahwa:

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfeetcakapan itu

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancantefviewer) yang mengajukan
pertanyaan, dan yang diwawancargiefviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.”

Sedangkan menurut Nazir (1988:234) mengemukakawdalvawancara
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuaelip@n dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara si penanya a¢avawwancara dengan Si
penjawab atau responden dengan menggunakan algtdpamakan panduan
wawancara.” Selain itu Nasution (1996:73) mengerkakabahwa “tujuan
wawancara adalah untuk mengetahui apa yang terkgrndklam pikiran dan hati
orang lain bagaimana pandangannya tentang dunia,hal-hal yang tidak dapat
kita ketahui melalui observasi.”

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Alwasilah (2@)2ahwa melalui
wawancara, penelitian bisa mendapatkan informasy yabih mendalamirf dept
information) karena beberapa hal antara lain:

1. Penelitian dapat menjelaskan atau memparafrasangadn yang tidak

dimengerti

2. Peneliti dapat mengajukan pertanyaan sustdithio up guestions)

3. Responden cenderung menjawab apabila diberi pedany
4

. Responden dapat menceritakan sesuatu yang terjathgh silam dan
masa mendatang.
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancarapada kepala
sekolah, guru PKn, dan siswa dengan tujuan untukpeecleh data mengenai
gambaran bagaimana upaya guru PKn dalam pencegkmapenanggulangan

perilaku agresif siswa di SMK 45 Lembang.

2. Observas

Observasi ialah pengamatan yang dilakukan secargsuag terhadap
objek penelitian yang dimaksudkan untuk mempersiedtu gambaran yang jelas
tentang kehidupan sosial yang wajar dan sebenasoiar diperoleh dengan
metode-metode lain (Nasution, 1997:122). Obsergasitu penyelidikan yang
dijalankan secara sistemik dan sengaja diadakagademenggunakan alat indra
(terutama mata) terhadap kejadian-kejadian yangslamg ditangkap pada saat
peristiva itu terjadi. Dalam observasi ini melipigemua pengamatan dan
pengalaman peneliti ketika terjun ke lapangan, ydarg diteliti secara sistematis
untuk mendapatkan gambaran nyata menenai kegiatmkalah yang merupakan
upaya-upaya yang dilakukan guru PKn dalain upayacggahan dan
penanggulangan perilaku agresif siswa di SMK 45 hang. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Moleong (2005:132)vbah

“Bagi peneliti kualitatif, manusia adalah instrurhemtama karena ia

menjadi segala keseluruhan proses penelitian. kaligas merupakan

perencana, pelaksana, pengumpul data, menganaisigfsirkan data, dan
hasilnya menjadi pelapor hasil penelitian”.

Observasi ini dilakukan selama penelitian berlangsaengan tujuan

untuk mengetahui upaya guru PKn dalam pencegahan pg@aanggulangan
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perilaku agresif siswa SMK 45 Lembang. Seperti ydikgmukakan oleh Spradly
dalam Nasution (2003:63) sebagai berikut:

"Yang diamati dalam setiap situasi sosial terdamgt komponen, yakni
ruang (tempat), pelaku (aktor), dan kegiatan (#kiy. Kegiatan dimensi
dapat diperluas, sehingga apa yang kita amati:i§lghruang, dalam aspek
fisiknya, (2) pelaku, yaitu semua orang yang tetliblalam situasi, (3)
kegiatan, yaitu apa yang dilakukan orang dalamasitiiu, (4) objek, yaitu
benda-benda yang terdapat dalam tempat itu, (Shup&n, tindakan-
tindakan tertentu, (6) kejadian atau peristiwafwaangkaian kegiatan, (7)

waktu, urutan kegiatan, (8) tujuan, apa yang ingjitepai orang, makna
perbuatan orang, (9) perasaan, emosi yang dinyataka

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi vyaitu teknik pengumpulan dataaktidangsung
ditunjukan kepada subjek penelitian. Studi dokum&nmerupakan salah satu
sumber data penelitian kualitatif sebagaimana w@ngakapkan oleh Sugiyono
(2008:240) bahwa: “Studi dokumentasi merupakant@atperistiva yang sudah
berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gamban &taya-karya monumental
dari seseorang.”

Studi dokumentasi digunakan dengan tujuan untulemgilapi data-data
yang diperoleh dari wawancara dan observasi seaiaggn diperoleh data yang
akurat dan terpercaya. Studi dokumentasi dalamliganeini meliputi catatan
pribadi siswa, profii SMK 45 Lembang, dan juga dolantasi lainnya yang

mendukung penelitian.

4. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan cara mempelajam anengkaji buku-
buku yang ada hubungannya dengan masalah yangiditrguk memperoleh

bahan-bahan atau sumber informasi tentang masaaf giteliti. Teknik ini
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selain digunakan untuk melengkapi serta memperlaratasan peneliti dalam
melakukan penelitian juga untuk melengkapi hasihgtigan yang peneliti
lakukan.

Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bggbanacam sumber
dan literatur buku-buku yang berkaitan dengan mahsglang sedang diteliti.
Dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan depegaelitian, diharapkan

peneliti dapat memperoleh data secara teoritisgeelpnunjang penelitian.

5. Catatan (Field Note)

Untuk lebih mendukung penelitian ini peneliti juggenggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara membuat catatan sipgkgamatan tentang
segala peristiwa yang dilihat dan didengar selaer@elgian berlangsung yang
nantinya akan dirubah dalam sebuah catatan len@eqerti yang dikemukakan
oleh Bogdan dan Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 2009) bahwa: “Catatan
(field note) adalah catatan tertulis tentang apa yang dideudgdrat, diamati, dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refek$hadap data dalam

penelitian kualitatif.”

6. Subjek Pendlitian
Adapun yang subjek penelitian adalah:
1. 1 orang guru PKn dan 1 orang guru PKn merangkam dgimbingan
Konseling (BK).
2. 4 orang siswa yang berperilaku agresif.

3. Dan 4 orang siswa yang tidak berperilaku agresif.
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C. Tahapan Penelitian
1. Tahap PraPendlitian

Tahapan pra penelitian pertama dilakukan adalagatememilih masalah,
menentukan judul dan lokasi penelitian dengan tujuatuk menyesuaikan
keperluan dan kepentingan dalam fokus penelitiaug ykan diteliti oleh peneliti.
Lokasi yang dipilih oleh peneliti dalam penelitiam adalah SMK 45 Lembang,
dengan pertimbangan karena penulis menemukan koatlisi sebagian siswa di
sana berperilaku agresif, baik perilaku agresifyyditakukan di dalam lingkungan
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

Setelah judul dan masalah ditetapkan maka penalitai melakukan studi
lapangan untuk mendapatkan gambaran umum yang eatiang subjek yang
akan diteliti. Setelah peneliti mendapakan gambamarun mengenai kondisi
objek dan subjek penelitian, maka tahap selanjuad@ah dengan menyusun
pedoman wawancara dan format observasi sebagairdiast pengumpulan data

yang diperlukan oleh peneliti.

2. Tahap Perizinan Penelitian

1) Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepddtua Jurusan PKn
FPIPS UPI Bandung.

2) Mengajukan surat permohonan penelitian kepada DERAAS UPI Bandung,
Pembantu. Dekan 1 atas nama Dekan memberikan rekiasiaya.

3) Dengan membawa surat rekomendasi dari Fakultaglipememinta surat
izin penelitian kepada Universitas, Pembantu Rekt@tas nama Rektor

memberikan izin kepada peneliti untuk mengadakaelgen.
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4) Setelah memperoleh izin dari Rektor melalui Pemb&ektor 1, selanjutnya
peneliti melanjutkan untuk memperoleh perizinan aigp Kepala Kantor
Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyaraletb.

5) Setelah mendapatkan surat izin dari Kepala KanamaB Kesatuan Bangsa
dan Perlindungan Masyarakat Daerah peneliti mekanusntuk mendapatkan
izin dari Kepala Kantor Dinas Pendidikan Kabupd@amdung Barat.

6) Setelah memperoleh izin dari Kepala Kantor DinasdirBkan Kabupaten
Bandung Barat peneliti meneruskan untuk mendapiaikakepada Kepala

Sekolah SMK 45 Lembang peneliti mulai melakukangtiéan.

3. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
a. Tahap Persiapan Pendlitian

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala halb yberhubungan
dengan penelitian. Peneliti membuat surat izingirservasi untuk sekolah yang
akan dijadikan sebagai lokasi penelitian. Penefigminta persetujuan pihak
sekolah yang diwakili oleh wakil kepala sekolahuknmengadakan penelitian.
Dalam penelitian ini, untuk mendapat akses danrkagaan dari pihak sekolah,

peneliti bekerjasama dengan guru PKn di sekolalpa¢imenelitian berlangsung.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian Di L apangan

Berdasarkan surat izin penelitian dari pihak-pihaing bersangkutan
maka peneliti pun mulai melakukan penelitian. Pénelelakukan wawancara
kepada subjek penelitian untuk memperoleh data ggreglukan untuk penelitian
ini. Penelitian yang dilakukan melalui wawancarataea peneliti dengan

responden langsung di SMK 45 Lembang.
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Dalam tahap pelaksanan penelitian di lapangan, lifemeengajukan
sejumlah pertanyaan dengan tujuan untuk mengdalinmasi lebih lanjut yang
diarahkan pada fokus penelitian dan mencatatnyaldtem catatan lapangan.
Setelah selesai mengadakan wawancara dengan respgeheliti menuliskan
kembali data yang terkumpul ke dalam catatan lag@amnigngan tujuan agar dapat
mengungkap data secara lebih mendetail. Data yelah diperoleh dari hasil
wawancara selanjutnya disusun ke dalam bentukaratlapangan setelah terlebih
dahulu didukung oleh hasil dokumentasi lainnya.

Data yang diambil serta diperoleh dari hasil waveaaacan observasi serta
dokumentasi yang berhubungan dengan masalah pe&mebelanjutnya disusun
dan dideskripsikan dalam bentuk catatan lapangamudian dianalisis dengan
didukung oleh studi dokumentasi, studi literatun daeld Note. Keseluruhan
pelaksanaan penelitian ini peneliti lakukan di SMK Lembang sejak tanggal 8

Maret sampai dengan 30 April 2010.

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langéating dalam
penelitian, karena dapat memberi makna terhadagp yatg dikumpulkan oleh
peneliti. Pengolahan data dan analisis data akakuitan melalui suatu proses
yaitu menyusun, mengkatagorikan data, mencarirka&iadari berbagai data yang
diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan maknanya.

Setelah selesai mengadakan wawancara dengan syigeklitian,

menuliskan kembali data-data yang terkumpul kerdalatatan lapangan dengan
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tujuan agar dapat mengungkapkan data dan inforseaara mendetail. Data yang
diperoleh dari wawancara disusun dalam bentukamaianhgkap setelah didukung
oleh hasil observasi, dokumentasi, dan catatamtgra

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang penelgatdan, yaitu dari
hasil wawancara, observasi, studi dokumentasi, caatan lapangan maka
peneliti melakukan prosedur pengolahan dan anal&ishasil pengumpulan data.
Dimana proses analisis data ini dimulai dengan taahe memeriksa seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber vyaitu dari waa@ pengamatan,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Bila jawabam yiwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka penehbi akelanjutkan pertanyaan
lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data yanggdiap kredibel. Miles and
Huberman (dalam Sugiyono, 2008:246), mengemukakdmvé aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara intefaan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisiga,dgitu datareduction, data
display, danconclusion drawing/verification.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah proses analisis yang dilakukdnk menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan hasil penelitian denganfokuskan pada hal-hal
yang dianggap penting oleh peneliti, dengan katar&duksi data bertujuan untuk
memperoleh pemahaman-pemahaman terhadap data glahgterkumpul dari
hasil catatan lapangan dengan cara merangkum, fasifgdasikan sesuai
masalah dan aspek-aspek permasalahan yang delam penelitian ini aspek

yang direduksi adalah peran guru PKn dalam upayacggahan dan
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penanggulangan perilaku agresif siswa, faktor pempyang dihadapi guru PKn
dalam upaya pencegahan dan penanggulangan peaitpksif siswa dan faktor
penghambat yang dihadapi guri PKn dalam upaya pahe& dan

penanggulangan perilaku agresif siswa.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersugang akan
memberikan gambaran penelitian secara menyelunupadiekata lain menyajikan
data secara terperinci dan menyeluruh dengan mempoda hubungannya.
Penyajian data yang disusun secara singkat, jeks t@rperinci namun
menyeluruh akan memudahkan dalam memahami gambamabaran terhadap
aspek-aspek yang diteliti baik secara keseluruhaopom bagian demi bagian.
Penyajian data selanjutnya disajikan dalam bent@kan atau laporan sesuai

dengan data hasil penelitian yang diperoleh.

3. Condussion Drawing/Verification

Conclusion Drawing/Verification merupakan upaya untuk mencari arti,
makna, penjelasan yang dilakukan terhadap dataydatatelah dianalisis dengan
mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini disusuradabentuk pernyataan singkat
dan mudah dengan mengacu pada tujuan penelitian.

Demikian prosedur yang dilakukan peneliti dalamakshnaan penelitian
ini. Dengan melakukan tahapan-tahapan ini dihamajpleelitian yang dilakukan
ini dapat memperoleh data yang memenuhi kriterauspenelitian yaitu derajat
kepercayaan, maksudnya data yang diperoleh dapgtercdya dan

dipertanggungjawabkan kebenarannya.
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E. Validitas Data

Validasi data dilakukan untuk membuktikan bahwa gg@ng telah diamati
peneliti sesuai dengan yang sesungguhnya. Tahapasialyang dilakukan
melalui:

1. Member check, yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi Wawancara dengan
narasumber yaitu guru, kepala sekolah dan siswa.

2. Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran data yang ditimbulkah pkneliti
dengan membandingkan data yang diperoleh dari sunidia yang
dikumpulkan melalui wawancara dengan data yang raligle dengan
observasi sehingga diperoleh derajat kepercayaag waaksimal. Tujuan
dari triangulasi adalah pengecekan kebenaran deentu dengan berbagai
cara dan berbagai waktu.

a) Triangulasi sumber adalah triangulasi untuk meniragdibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telahrotigpe melalui
beberapa sumber.

b) Triangulasi teknik adalah triangulasi untuk mengkiedibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data kepada swabgrsama dengan

teknik yang berbeda.

Wawancar a Observas

Dokumentasi

Triangulasi dengan tiga sumber data (Sugiyono, 2803)
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c) Triangulasi waktu yaitu triangulasi waktu yang sgr mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengamitekvawancara di
pagi hari pada saat narasumber masih segar, bedagak masalah akan

memberikan data yang lebih valid sehingga lebildlikied.

Siang sore

Pagi

Triangulasi dengan tiga sumber data (Sugiyono, 2803)
Eksplanasi saingan yaitu tidak melakukan upaya kunbeényanggah atau
membuktikan kesalahan penelitian saingan, melainkencari data yang
akan mendukungnya.
Audit trail, yaitu memeriksa keabsahan temuan penelitian begevtdur
dan metode pengumpulan datanya, dengan mengkosikamabuku-buku
temuan yang telah diperiksa dan dicek kesahihamepada sumber data
(guru dan siswa).
Expert opinion, merupakantahap akhir validasi yang mana peneliti
mengkonsultasikan hasil temuan kepada pakar. Dp&malitian ini, peneliti
mengkonsultasikannya dengan pembimbing, yang akememksa semua

tahapan penelitian.



